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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Pembelian 

Menurut Riyanto, Bambang (1995) dalam buku “Dasar-dasar Pembelian” 

menyatakan bahwa, pembelian merupakan system aplikasi siklus pengeluaran yang 

umum. 

Menurut Sofjan Assauri, (2008: 223) Pembelian adalah salah satu fungsi 

yang penting dalam berhasilnya operasi suatu perusahaan. 

Menurut   Soemarso   (2007:08) dalam buku ”Akuntansi Suatu Pengantar  

pembelian (pucrchase)” adalah akun yang digunakan untuk mencatat semua 

pembelian barang dagang dalam satu periode.   

 

3.2 Jenis - jenis Pembelian 

Menurut      Oram     (2005:145)   dalam   Buku   Sistem   Informasi   

Akuntansi   1 pembelian.  Pada  perusahaan  dagang  kegiatan  pembelian  meliputi  

pembelian  aktiva produksi,  pembelian  barang  dagangan  serta  pembelian  barang  

dan  jasa  lain  dalam  rangka  kegiatan  usaha.  terdiri  dari  dua  jenis  antara  lain:  

”pembelian  kredit  adalah pembelian yang mendapat fasilitas pembayaran lebih 

dari satu bulan, pembelian secara tunai yaitu pembelian yang dibayar secara 

langsung tanpa syarat dengan uang sendiri pembelian  tunai  adalah  pembelian  

yang  dibayar  dengan  uang  kas  perusahaan. 
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Menurut  Mulyadi  (2001,  p299),  fungsi  yang  terkait  dalam  sistem 

akuntansi pembelian adalah: 

A. Fungsi Gudang 

Fungsi gudang bertanggung jawab untuk mengajukan permintaan 

pembelian sesuai dengan posisi persediaan yang ada di gudang dan untuk 

menyimpan barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaan. Untuk barang-

barang yang langsung dipakai (tidak diselenggarakan persediaan barang di gudang), 

permintaan pembelian diajukan oleh pemakai barang. 

B. Fungsi Pembelian 

Fungsi pembelian bertanggungjawab untuk memperoleh informasi 

mengenai harga barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan 

barang, mendapatkan informasi mengenai permintaan pembelian dari gudang, dan 

mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang dipilih. 

C. Fungsi Penerimaan 

Fungsi penerimaan bertanggungjawab untuk melakukan pemeriksaan 

terhadap jenis, mutu, dan kuantitas barang yang diterima pemasok bertujuan untuk 

menentukan dapat atau tidaknya barang tersebut diterima oleh perusahaan. Fungsi 

ini juga bertanggungjawab untuk menerima barang dari pembeli yang berasal dari 

transaksi retur penjualan. 

 

3.3 Prosedur Sistem Pembelian 

Menurut Mulyadi (2001, p301), jaringan   prosedur dalam   sistem 

pembelian adalah: 
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A. Prosedur Permintaan Pembelian 

Dalam  prosedur  ini,  fungsi  gudang  mengajukan  permintaan pembelian 

dalam formulir surat permintaan pembelian kepada fungsi pembelian. Surat 

tersebut berisi sejumlah jenis barang-barang yang akan   dibeli   dan   dibuat   dalam   

beberapa   rangkap.   Permintaan pembelian tersebut akan dipenuhi tergantung dari 

keputusan manager perusahaan yang bersangkutan. 

B. Prosedur order pembelian 

Dalam   prosedur   ini,   fungsi   pembelian   mengirim   surat   order 

pembelian kepada pemasok yang dipilih dan memberitahukan kepada unit-unit 

organisasi lain dalam perusahaan mengenai order pembelian yang telah dikeluarkan 

oleh perusahaan. 

C. Prosedur Penerimaan Barang 

Dalam  prosedur  ini,  fungsi  penerimaan  barang  melakukan pemeriksaan  

mengenai  jenis,  kuantitas,  dan  mutu  barang  yang diterima dari pemasok dan 

kemudian membuat laporan penerimaan barang untuk menyatakan penerimaan 

barang dari pemasok tersebut. 

 

3.4 Aplikasi 

Menurut Hengky W. Pramana, pengertian aplikasi adalah satu dari unit 

perangkat lunak yang telah dibuat untuk melayani suatu kebutuhan akan beberapa 

aktivitas seperti sistem perniagaan, game, pelayanan masyarakat, periklanan, atau 

semua proses yang hampir dilakukan manusia.  

Menurut Harip Santoso, beliau berpendapat bahwa Aplikasi adalah suatu 

kelompok file (form, class, report) yang bertujuan untuk melakukan aktivitas 

tertentu yang saling terkait. 



12 
 

 

 

Menurut Yuhefizar adalah aplikasi imerupakan program yang 

dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam menjalankan 

pekerjaan tertentu. 

Menurut Rachmad Hakim. S Aplikasi merupakan perangkat lunak yang 

digunakan untuk tujuan tertentu, seperti mengolah dokumen, mengatur Windows 

&, permainan (game), dan sebagainya. 

 

3.5 Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 

bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. Robert A. Leitch dan 

K. Roscoe Davis dalam buku Jogiyanto HM., (2008:11). 

Sistem informasi berasal dari dua kata yang saling berhubungan yaitu 

antara sistem dan informasi.Sistem adalah suatu kerangka kerja yang sangat terpadu 

serta mempunyai satu sasaran atau lebih.Informasi berbeda dengan data, data 

adalah keadaan yang ada dan belum diproses belum lanjut, sedangkan informasi 

adalah data-data yang telah diproses dan dibentuk sebagaimana mungkin agar lebih 

bernilai bagi penggunanya.Maka sistem informasi adalah sekumpulan komponen 

yang terorganisasi dan salaing berhubungan atau berinteraksi secara sistemtis untuk 

membangun atau mengolah data menjadi informasi. Rainer,( 2006:48). 

 

3.6 Analisis Sistem 

Menganalisis sistem merupakan tahapan dalam menganalisis kebutuhan-

kebutuhan sistem. Menurut Kendall & Kendall (2003:13), perangkat atau teknik 

http://www.sarjanaku.com/2010/10/sistem-pencernaan.html
http://www.sarjanaku.com/2010/10/sistem-pernafasan.html
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untuk menentukan kebutuhan sistem adalah dengan menggunakan diagram aliran 

data untuk menyusun daftar input, proses dan output fungsi bisnis dalam bentuk 

grafik terstruktur. Dari diagram aliran data, dikembangkan suatu kamus data 

berisikan daftar seluruh item data yang digunakan dalam sistem beserta 

spesifikasinya berupa tipe data atau constrainnya.  

Menganalisis kebutuhan sistem dapat pula dilakukan dengan melakukan 

teknik wawancara guna mendapatkan informasi penting lainnya seperti tujuan di 

masa mendatang. Jenis informasi berupa perilaku, sikap-sikap, keyakinan dan 

karakteristik beberapa orang utama dalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh 

sistem yang diajukan  atau dari yang sudah ada, bisa didapatkan melalui 

penggunaan kuesioner (Kendall & Kendall, 2003:167). Dengan menggunakan 

kuesioner dapat mengukur apa yang ditemukan dalam wawancara dan untuk 

menentukan seberapa luas atau terbatasnya sentimen yang diekspresikan dalam 

suatu wawancara. 

 

3.7 Database 

Menurut Marlinda (2004:1), database adalah suatu susunan / kumpulan 

data operasional lengkap dari suatu organisasi/perusahaan yang diorganisir/dikelola 

dan disimpan secara terintegrasi dengan menggunakan metode tertentu 

menggunakan komputer sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang 

diperlukan pemakainya. Penyusunan satu database digunakan untuk mengatasi 

masalah-masalah pada penyusunan data yaitu redundansi dan inkonsistensi data, 

kesulitan pengaksesan data, isolasi data untuk standarisasi, multiple user (banyak 

pemakai), masalah keamanan (security), masalah integrasi (kesatuan), dan masalah 

data independence (kebebasan data) 
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Menurut C.J. Date, database adalah koleksi “data operasional” yang 

tersimpan dan juga dipakai oleh sistem aplikasi dari suatu organisasi. 

a. Data input ialah data yang masuk dari luar sistem 

b. Data output ialah data yang dihasilkan oleh  sistem 

c. Data operasional ialah data yang tersimpan pada sistem 

 

3.8 Database Management Sistem 

Menurut Marlinda (2004:6), Database Management Sistem (DBMS) 

merupakan kumpulan file yang saling berkaitan dan program untuk pengelolanya. 

Basis Data adalah kumpulan datanya, sedang program pengelolanya berdiri sendiri 

dalam suatu paket program yang komersial untuk membaca data, menghapus data, 

dan melaporkan data dalam basis data. 

Bahasa-bahasa yang terdapat dalam DBMS adalah : 

a. Data Definition Language (DDL) 

Polaskema basis data dispesifikasikan dengan satu set definisi yang 

diekspresikan dengan satu bahasa khusus yang disebut DDL. Hasil kompilasi 

perintah DDL adalah satu set tabel yang disimpan di dalam file khusus yang 

disebut data dictionary/directory. 

b. Data Manipulation Language (DML) 

Bahasa yang memperbolehkan pemakai mengakses atau memanipulasi data 

sebagai yang diorganisasikan sebelumnya model data yang tepat. 

c. Query 

Pernyataan yang diajukan untuk mengambil informasi.Merupakan bagian DML 

yang digunakan untuk pengambilan informasi. 
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DBMS memiliki fungsi sebagai berikut: 

a. Data Definition 

DBMS harus dapat mengolah pendefinisian data. 

b. Data Manipulation 

DBMS harus dapat menangani permintaan-permintaan dari pemakai untuk 

mengakses data. 

c. Data Security dan Integrity 

DBMS dapat memeriksa security dan integrity data yang didefinisikan oleh 

DBA 

d. Data Recovery dan Concurrency 

1. DBMS harus dapat menangani kegagalan-kegagalan pengaksesan basis data 

yang dapat disebabkan oleh kesalahan sistem, kerusakan disk dan 

sebagainya. 

2. DBMS harus dapat mengontrol pengaksesan data yang konkuren yaitu bila 

satu data diakses secara bersama-sama oleh lebih dari satu pemakai pada 

saat yang bersamaan. 

e. Data Dictionary 

DBMS harus menyediakan data  dictionary. 

 

3.9 Sistem Basis Data 

Menurut Marlinda (2004:1), sistem basis data adalah suatu sistem 

menyusun dan mengelola record - record menggunakan komputer untuk 

menyimpan atau merekam serta memelihara dan operasional lengkap sebuah 

organisasi atau perusahaan sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang 

diperlukan pemakai untuk proses mengambil keputusan. Pada sebuah sistem basis 
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data terdapat komponen-komponen utama yaitu perangkat keras (Hardware), 

Sistem Operasi (Operating System), Basis Data (Database), Sistem (Aplikasi atau 

Perangkat Lunak) Pengelola Basis Data (DBMS), Pemakai (User) dan Aplikasi 

(Perangkat Lunak) lain (bersifat opsional). 

 

3.10 Interaksi Manusia dan Komputer 

Menurut Wicaksono (2006:4), Interaksi Manusia dan Komputer (IMK) 

adalah sebuah disiplin ilmu yang mempelajari desain, evaluasi, implementasi dari 

sistem komputer interaktif untuk dipakai oleh manusia, beserta studi tentang faktor-

faktor utama dalam lingkungan interaksinya. Deskripsi lain dari IMK adalah suatu 

ilmu yang mempelajari perencanaan dan desain tentang cara manusia dan komputer 

saling bekerja sama, sehingga manusia dapat merasa puas dengan cara yang paling 

efektif. Dikatakan juga bahwa sebuah desain antar muka yang ideal adalah yang 

mampu memberikan kepuasan terhadap manusia sebagai pengguna dengan faktor 

kapabilitas serta keterbatasan yang terdapat dalam sistem.  Pada implementasinya, 

IMK dipengaruhi berbagai macam faktor yaitu organisasi, lingkungan, kesehatan, 

pengguna, kenyamanan, antar muka, kendala dan produktifitas. 

 

 

 

 

  


